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Air Sumur di Jogja Bahaya Dikonsumsi

KOTA, Joglo Jogja - Kualitas
air di Kota Jogja sangat buruk
dan membhhayakan kesehatan.
Hampir seluruh air sumur tak
lagi bisa diminum akibat terce-
mar nitrat (NO3) dan bakteri
Escherichia coli (E.coli). Kualitas
seluruh air sungai juga sudah
melewati batas baku mutu.
Kepala Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kota Yogyakar-
ta melalui Kepala Unit- Pelak-
sana Teknis Laboratorium
Lingkungan DLH Yogyakar-
ta Sutimo mengatakan, ber-

dasarkean kajian menggunakan
indikator fisika, air sumur di
Yogyakarta sebenarnya cukup
baik. Namun jika dilakukan
cek dengan indikator kimia,
sejumlah masalah ditemukan.
“Dari warna, rasa, dan bau
sebenarnya cukup bagus.
Tetapi kalau dicek dengan in-
dikator kimia, itu yang ber-
masalah. Kandungan NO3
dan bakteri E.coli tinggi,” ka-
tanya, belum lama ini.
Bakteri E.coli sebenarnya
menghuni saluran usus bagian

Dariwarna, rasa, danbau sebenarnya

cukup bagus. Tetapi kalau dicek dehgan
indikator kimig, itwyang bermasalah.
KandunganNO3 danbakteri E.coli tinggi.

L

Sutimo
Kepala Unit Pelaksana Teknis
L DLH

bawah manusia dan sering di-
buang melalui feses. Keberadaan
E.coli dalain air dianggap sebagai
indikator pencemaran tinja.

Berdasarkan Riset Kementeri-
an Kesehatan tentang kualitas air
minum rumah tangga Indonesia
pada 2020 menunjukkan satu

dari empat runmah tangga me-
ngonsumsi air minum yang ter-
cemar tinja. Studi ini berdasarkan
lebih dari 21.000 sampel air siap
minum yang diambil dari rumah
tangga di seluruh Indonesia.

Cemaran E.coli di air sumur
di Yogyakarta, menurut Suto-
mo, disebabkan jarak septic tank
di permukiman yang terlalu ri-
pat. Sehingga merembes sampai
permukaan air sumur.

“Begitu juga nitrat, bisa karena
septic tank atau sampah,” jelasnya.
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Namun, saat ini masih tersisa su-
mur yang tidak tercemar E.coli.
Tetapi jumlahnya sangat sedikit.
“Sudah kami sosialisasi-
kan. Air sumur di Yogyakarta
memang tak layak dikonsumsi,
sehingga lebih baik untuk men-
cuci dan mandi saja. Untuk kon-
sumsi, masyarakat bisa memakai
air isu ulang atau PDAM (Peru-
sahaan Daerah Air Minum) yang
relatif lebih aman,” terangnya.

Ia menyebut, konsumsi air
yang tercemar nitrat dan E.co-
1i dapat menyebabkan berbagai
resiko kesehatan. Mulai dari ses-
ak napas sampai kanker.

Organisasi Kesehatan Dunia
atau World Health Organization
(WHO) mengharuskan air yang
akan dikonsumsi benar-benar
bebas dari bakteri E.coli. Bak-
teri ini menjadi salah satu pem-
bunuh yang kerap tak disadari.

Riset yang dipublikasikan di
Our World in Data pada 2019
menyebut, 400.000 anak di
seluruh dunia meninggal setiap
tahun karena diare akibat men-
gonsumsi air minum yang tidak
aman. Tak cuma sumur, sungai
dan embung di Yogyakarta juga
buruk dengan kualitas air mele-
«wati batas baku mutu.
DLH Yogyakarta juga menyebut
dari indikator kimia dan mikro-

biolog; aifdi sungai dan embung
di Yogyakarta mengandung nilai
cemaran di atas rata-rata. Indika-
tor cemaran yang melewati batas
standar tersebut meliputi Biokim-
ia (BOD), Nitrit (NO2), Nitrat
NO3), Seng gn , Klorin total
C12), Fosfat (P), Sulfida, Fenol.
lain itu juga terdapat indikator
mikrobiologi meliputi Total coli-
form dan Fecal coliform.
Kebanyakan cemaran sungai

disebabkan sampah yang terba-
wa ke sungai. Sungai-sungai di
Kota Yogyakarta yang tercemar
adalah Sungai Code, Gajah Wong~
Winongo, dan Sungai Manung-
gal. Adapun embung yang terce-
mar adalah Embung Langensari
dan Embung Giwangan. Em-
bung-embung tersebut tercemar
Karena airnya berasal dari sungai,
“Masih banyak warga yang
tinggal di bantaran yang mem-

byang sampah hingga terbawa ke
aliran sungai,” tegasnya.

Kadar bakteri E.coli di sungai
juga di atas baku mutu. Tak hanya
karena cemaran sampah, sungai di
Yogyakarta juga tércemar dari hulu.

“Sungai yang berada di Sleman
ternyata juga sudah tercemar,”
imbuhnya

Pencemaran sungai di Yogy-
akarta diperparah saluran instalasi
pengolahan air limbah (IPAL) di

pinggir sungai yang tidak mak-
simal. Sehingga limbah dari per-
mukiman penduduk masuk ke
sungai. DLH saat ini berupaya me-
maksimalkan salurah IPAL agar
semua limbah dari Jogia mengal-
ir ke IPAL terpusat yang dikelola
Pemda DIY di Sewon, Bantul.
“Sehingga lebih aman, tidak
mencemari sungai, tidak mence-
‘mari air tanah, dan tidak mence-
mari sumur,” ujarnya. (crS/mgd)
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